BAB 5
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
peneliti, didapatkan kesimpulan mengenai pembentukan Komponen
Cadangan Matra Laut sangat penting untuk kepentingan pertahanan
negara dan di amatkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional Untuk Pertahanan Negara, di
mana dalam mempertahankan negara merupakan kewajiban seluruh
masyarakat, sesuai dengan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Tahun 1945 pasal 30 dinyatakan bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak
dan wajib ikut serta dalam usaha pembelaan negara”.

Komponen Cadangan juga merupakan program wajib yang
dijalankan oleh negara-negara besar seperti Amerika, China, Korea Selatan
hingga Malaysia. Namun bentuk Komponen Cadangan di Indonesia dan
negara-negara tersebut tentu berbeda. Komponen Cadangan di Indonesia
tentu sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang
Pertahanan Negara menyatakan bahwa Sistem Pertahanan Negara adalah
sistem pertahanan yang melibatkan seluruh warga Negara, wilayah dan
sumber daya nasional lainnya, serta dipersiapkan secara terpadu, terarah,
dan berlanjut untuk menegakkan kedaulatan Negara, keutuhan wilayah,
dan keselamatan segenap bangsa dari segala ancaman. Manfaat dari
pembentukan Komponen Cadangan akan dapat meningkatkan Human
Development Index (HDI), sehingga dapat meningkatkan kesiapan warga
negara dalam menghadapi perkembangan jaman. Justru negara-negara
yang melaksanakan program Komponen Cadangan disiplin warganya
semakin meningkat dan produktivitasnya semakin tinggi, seperti USA,
Jepang, Korea Selatan, China, Singapura, Malaysia, dan lain-lain.

Pada tahun 2022, pemerintah merencanakan perekrerutan untuk
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anggota Komponen Cadangan matra laut 500 orang dari berbagai intansi
di Jakarta. Apabila calon anggota Komponen Cadangan tersebut berprofesi
sebagai ASN atau karyawan swasta, akan tetap mendapatkan haknya dari
instansi tempat mereka bekerja, selain itu negara juga akan memberikan
uang saku, jaminan asuransi dan kebutuhan lainya selama pelatihan dan
apabila anggota Komponen Cadangan tersebut adalah Mahasiswa maka
mereka tetap memperoleh hak mereka sebagai mahasiswa. Untuk latihan
Program pendidikan pelatihan dasar kemiliteran Komponen Cadangan
matra laut dilaksanakan selama 3 bulan (600 jam pelajaran). Adapun
tempat pelaksanaan pendidikan adalah Lembaga Pendidikan TNI Angkatan
Laut. Sesuai Permenhan nomor 4 tahun 2021 tentang Kurikulum Pelatihan
Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan. Komponen Cadangan Matra laut
akan di siapkan untuk memperkuat kekuatan TNI AL sebagai komponen
Utama dalam menghadapi ancaman militer dan hibrida. Mobilisasi
Komponen Cadangan dalam suatu operasi militer melalui keputusan politik

pemerintah, yaitu presiden dengan persetujuan DPR.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dalam memberikan
beberapa saran kepada pemerintah, masyarakat dan peneliti selanjutnya,
yaitu:
a. Pemerintah perlu mengkaji peran Komponen Cadangan
dalam pertahanan Nirmiliter dan dapat berkontribusi dalam OMSP.
b. Kementerian Pertahanan sebagai Lembaga yang mendapat
mandate untuk melaksanakan program Komponen Cadangan harus
melakukan pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap
anggota Komponen Cadangan yang kembali ke lingkungan
masyarakat.
C. Masyarakat tidak perlu anti terhadap pembentukan
Komponen Cadangan matra laut, karena Komponen Cadangan

matra laut memiliki konsep yang jelas dan di awasi langsung oleh
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TNI dan juga memiliki dampak positif terhadap negara.
d. Untuk Universitas Pertahanan RI sebagai kampus bela
negara agar bisa membuat kajian, mata kuliah dan penelitian khusus

mengenai Komponen Cadangan.
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